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BAB V

Penutup

5.1. Kesimpulan

Aspek budaya dalam hal ini berbagai hal tentang konflik satu budaya dengan
budaya yang lainnya serta beberapa kejadian yang terjadi di masyarakat, penulis
pakai sebagai sumber data serta landasan yang kemudian menjadi landasan dalam
penulisan skenario. Penulis memilih Bekasi sebagai sumber data, dikarenakan
Bekasi adalah tempat tinggal dari penulis, sehingga hal ini dapat memudahkan
penulis dalam mengumpulkan data. Sebagai contoh konflik SARA yang penulis
pakai adalah pengerusakan gereja oleh masyarakat asli Bekasi, yang notabene
adalah orang-orang betawi. Peristiwa faktual ini menjadi salah satu contoh dimana
penulis dapat memasukan fakta faktual yang benar terjadi ke dalam skenario. Hal

ini juga akan memperdalam konflik yang terjadi di dalam skenario.

Berdasarkan laporan yang berjudul benturan budaya di dalam film Ba'u,
maka oleh penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya dapat dimasukkan ke
dalam sebuah skenario, namun dalam memasukkan budaya seorang penulis
skenario tidak dapat sembarangan tetapi harus menjalani proses pengumpulan
data. Pengumpulan data tersebut dapat melalui proses wawancara dengan
narasumber yang terkait langsung dengan budaya tersebut, melakukan observasi
di lingkungan tempat budaya tersebut diangkat dan pengumpulan data melalui

buku-buku atau artikel tentang budaya itu sendiri.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut :

1. Dalam pencarian narasumber yang dapat dimintai informasi mengenai budaya
Flores dan budaya Bekasi memerlukan proses yang lumayan panjang, hal ini
dikarenakan penulis harus mencari data tentang narasumber melalui internet

serta kenalan dari orang-orang terdekat.

2. Pencarian data, berupa studi literatur mengenai upacara kematian budaya
Bajawa sangat susah karena buku yang menulis tentang upacara ini jarang.
Hanya beberapa buku saja yang membahas tentang upacara ini, itupun tidak
membahas secara mendetail. Oleh karena itu, penulis lebih banyak
menggunakan teknik wawancara secara langsung dengan orang-orang Bajawa
yang merantau ke Jakarta. Sebaiknya dalam mencari ide untuk memasukkan
budaya kedalam skenario, pilihlah budaya yang dekat dengan penulis. Hal ini

dikarenakan untuk mempermudah proses pengumpulan datanya.

3. Proses pengumpulan data tentang budaya masyarakat Bekasi penulis
melakukan wawancara langsung kepada budayawan Bekasi serta tokoh agama
yang ada di Bekasi. Dalam proses ini penulis sangat berhati-hati dalam
memberikan pertanyaan serta dalam menyusun kata-kata, karena pertanyaan
yang penulis ajukan kepada narasumber berhubungan dengan agama dan

budaya yang berbeda sama sekali dengan budaya dan agama yang penulis anut.

Benturan Budaya..., Angelia Mawar, FSD UMN, 2015



Pemilihan kata-kata serta pertanyaan yang tepat, akan membuat narasumber ini

menjadi nyaman saat diwawancarai.
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